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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas rahmat-Nya sehingga buku ajar "Protozoologi 

Medis" ini dapat disusun dan diselesaikan. Buku ini 

ditujukan sebagai sumber belajar bagi mahasiswa di 

bidang kesehatan, khususnya yang mempelajari 

parasitologi dan mikrobiologi medis. 

 

Disusun dengan bahasa yang sederhana dan sistematis, 

buku ini dilengkapi ilustrasi serta studi kasus untuk 

mempermudah pemahaman. Harapannya, buku ini 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman tentang klasifikasi, 

morfologi, siklus hidup, patogenesis, diagnosis, serta 

pencegahan penyakit protozoon. 

 

Kami menyadari masih adanya kekurangan, sehingga 

kritik dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan 

ke depan. Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

memberi manfaat bagi mahasiswa dan semua yang 

peduli pada dunia kesehatan. 

 

     

Bogor, 27 Mei 2025 

Penulis 
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BAB 1. PENGANTAR PROTOZOOLOGI 

 

A. Pendahuluan Prtozoologi  

Protozoologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

protozoa. Protozoa merupakan istilah umum untuk 

menyebut kelompok besar dan beragam dari 

mikroorganisme eukariotik bersel tunggal yang mampu 

bergerak (motil) dan diklasifikasikan dalam kingdom 

Protista. Anggota dari kingdom ini dapat hidup bebas 

dan bersifat saprofitik, hidup secara komensal, simbiotik, 

maupun parasitik. Sel Protozoa memiliki beragam 

organela namun tidak memiliki dinding sel. Ukuran dan 

bentuk sel sangat bervariasi antar spesies. (Soedarto, 

2011) 

Protozoa memperoleh makanan melalui proses 

ingestif atau adsorpsi. Reproduksi vegetatif atau aseksual 

umumnya berlangsung secara pembelahan biner atau 

multipel. Reproduksi seksual, meskipun seringkali 

kompleks pada beberapa spesies. Banyak jenis protozoa 

yang menghasilkan bentuk spora resisten, yang juga 

digunakan sebagai dasar klasifikasi taksonomi.(Peter et 

al., 2018; Soedarto, 2011) 

Protozoa diklasifikasikan ke dalam beberapa filum 

berdasarkan cara bergerak serta struktur organela 

pergerakannya, di antaranya adalah Sarcomastigophora 
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(flagellata dan amoeba), Apicomplexa (sporozoa), 

Microspora (mikrosporidia), Acetospora (haplosporidia, 

yang kini dianggap sebagai jenis alga parasitik), dan 

Ciliophora (ciliata).  Beberapa jenis protozoa, seperti 

amoeba dan ciliata yang hidup bebas, dapat dengan 

mudah dikultur secara in vitro, sedangkan banyak parasit 

intraseluler obligat belum berhasil dikembangkan di luar 

sel inangnya. (Vincent H. Resh;Ring T. Cardé, 2009) 

Berdasarkan keragaman dan jumlah spesies yang 

besar, banyak spesies protozoa yang berasosiasi dengan 

serangga seperti hubungan simbiosis hingga 

parasitisme. Protozoa parasitik umumnya menyebabkan 

penyakit yang bersifat kronis. Banyak jenis parasitik, 

terutama mikrosporidia, berkembang secara perlahan 

dalam populasi serangga dan pada akhirnya 

menyebabkan epizootik yang menurunkan populasi 

spesies tertentu secara drastis. (Vincent H. Resh;Ring T. 

Cardé, 2009) 

Epizootik merupakan wabah penyakit pada hewan, 

sebagai contoh protozoa mampu menjadi agen 

pengendalian terhadap kehidupan serangga. Selama 

beberapa dekade terakhir, berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk mengevaluasi potensi ini. Secara umum, 

hasil studi menunjukkan bahwa protozoa memiliki 

potensi terbatas sebagai insektisida mikroba yang 
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